1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Instrumen Penilaian

Instrumen merupakan aat bantu untuk mengumpulkan data atau informasi (Ari-
kunto, 2002), sementaraitu evaluasi merupakan proses penentuan informasi yang
diperlukan, pengumpulan serta penggunaan informasi tersebut untuk melakukan
pertimbangan sebelum keputusan (Firman, 2000). Berdasarkan kedua pengertian
tersebut maka instrumen penilaian dapat disebut pula sebagai aat penilaian atau

aat evaluas.

Menurut Firman (2000) dan Arikunto (2002), instrumen penilaian dikelompokkan
dalam dua macam yaitu tes dan non tes. Tesialah kumpulan pertanyaan atau soal
yang harus dijawab siswa dengan menggunakan pengetahuan-pengetahuan serta
kemampuan penalarannya (Firman, 2000). Menurut Arikunto (2002), tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan sertaalat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelgjensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok.

Non tes meliputi angket atau kuesioner, skala sikap, pedoman wawancara dan pe-
doman observasi. Menurut Arikunto (2002), angket atau kuesioner adalah sejum-

lah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari respon-



den dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang iaketahui. Dilihat da-
ri bentuknya kuesioner dikelompokan menjadi kuesioner pilihan ganda (sudah di-
sediakan jawaban sehingga responden tinggal memilih), kuesioner isian (mem-
beri kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri),
check list (sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan tanda check (V)
pada kolom yang sesuai), rating-scale (disebut juga skala bertingkat yaitu sebuah
pernyatan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan-tingkatan misal-

nyamisalnyamulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju).

Observas atau pengamatan dapat dilakukan melalui pengelihatan, penciuman,
pendengaran, peraba dan pengecap. Observas dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu observasi non-sistematis, dilakukan pengamat dengan tidak menggunakan
instrumen pengamatan dan observasi sistematis, dilakukan pengamat dengan

menggunakan pedoman sebagal instrumen pengamatan (Arikunto, 2002).

Jadi instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk melakukan penilaian
atau evaluasi, instrumen penilaian dapat berupates atau non tes dan observasinya

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observas sistematis dan non-sistematis.

B. Pengertian Asesmen

Asesmen merupakan proses penentuan informasi yang dilakukan serta pengguna-
an informasi tersebut untuk melakukan pertimbangan sebelum keputusan (Firman,
2000). Menurut Wand dan Brown dalam Nurkancana (1983) asesmen adal ah su-

atu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai daripada sesuatu.
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Pengertian asesmen oleh Linn dan Gronlund (1995) bahwa asesmen (penilaian)
adal ah suatu istilah umum yang meliputi prosedur yang digunakan untuk men-
dapatkan informasi tentang belgjar siswa (observasi, rata-rata pel aksanaan tes ter-
tulis) dan format penilaian kemajuan belgjar. Uno dan Koni (2012) mengatakan
bahwa secara umum asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan
informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan
keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut kuriku-lum, program pembelgjar-

an, iklim sekolah maupun kebijakan sekolah.

Daam pengertian asesmen terdapat tigaistilah pokok yang harus dipahami dan
saling berkaitan yaitu keputusan, pertimbangan dan hasil akhir asesmen berupa
penafsiran terhadap informasi yang diperoleh, informasi merupakan bahan baku
yang diperlukan untuk melakukan pertimbangan (Firman, 2000). Istilah asesmen
diartikan oleh Stinggins (1994) sebagai asesmen proses, kemauan, dan hasil bel-
gar siswa (outcomes). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asesmen me-

rupakan istilah yang tepat untuk penilaian proses belgjar siswa.

C. Fungsi Asesmen

Sudijono dalam Uno dan Koni (2012) mengatakan bahwa secara umum penilaian
sebagal suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya memiliki tigafungsi, yaitu

1) mengukur kemajuan; 2) menunjang penyusunan rencana; dan 3) memperbaiki

atau melakukan penyempurnaan. Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh Uno dan Koni
(2012) bahwa fungsi penilaian pendidikan bagi guru adalah untuk 1) mengetahui

kemajuan belgjar peserta didik; 2) mengetahui kedudukan masing-masing indivi-
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du peserta didik dalam kelompoknya; 3) mengetahui kel emahan-kelemahan cara
belajar-mengajar dalam proses belgjar mengajar; 4) memperbaiki proses belgjar-
mengajar; dan 5) menentukan kelulusan murid. Sedangkan bagi murid, penilaian
pendidikan berfungsi untuk 1) mengetahui kemampuan dan hasil belgar; 2) mem-
perbaiki carabelgar; dan 3) menumbuhkan motivasi belgar. Fungsinyabagi se-
kolah adalah 1) mengukur mutu hasil pendidikan; 2) mengetahui kemajuan dan
kemunduran sekolah; 3) membuat keputusan kepada peserta didik; dan 4) meng-

adakan perbaikan kurikulum.

Fungs asesmen dalam pendidikan diklasifikasikan ke dalam tiga golongan yaitu
fungs penggjaran, fungs administratif dan fungsi bimbingan. Fungsi pengajaran
meliputi peranan asesmen dalam meningkatkan mutu proses pengajaran, pengum-
pulan informasi tentang keberhasilan siswa mencapal tujuan instruksional, mem-
berikan umpan balik untuk memperbaiki proses belgjar-mengajar yang dilaksana-

kan, dan membangkitkan motivasi belgjar siswa.

Fungs administratif meliputi peranan asesmen dalam pengambilan keputusan
yang bersifat administratif seperti penentuan kualifikasi sekolah, pengelompokan
siswa ke dalam kelas-kelas atau kelompok belgjar, seleksi siswa baru, laporan
prestasi belgjar siswa pada orang tua dan penentuan kenaikan kel as serta kelulus-
an. Fungsi bimbingan meliputi peranan peranan asesmen dalam memberikan
bimbingan dan pengarahan agar siswa dapat mengembangkan bakatnya secara

maksimal.
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Stiggins (1994) menyatakan bahwa asesmen merupakan sarana yang secara kro-
nologis membantu guru dalam memonitor siswa. Oleh karena itu, maka Popham
(1995) menyatakan bahwa asesmen sudah seharusnya merupakan bagian dari
pembelgjaran, bukan merupakan hal yang terpisahkan. Resnick (1985) menyata-
kan bahwa pada hakikatnya asesmen menitikberatkan asesmen pada proses belgjar
siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, Marzano et al. (1994) menyatakan bahwa
dalam mengungkap penguasaan konsep siswa, asesmen tidak hanya mengungkap
konsep yang telah dicapai, akan tetapi juga tentang proses perkembangan bagai-
mana suatu konsep tersebut diperoleh. Dalam hal ini penilaian tidak hanya dapat

menilal hasil dan proses belgjar siswa, akan tetapi juga kemajuan belgjarnya.

D. Prinsip Asesmen

Untuk dapat melakukan asesmen secara efektif diperlukan latihan dan penguasaan
teori-teori yang relevan dengan tujuan dari proses belgjar mengajar sebagai bagian
yang tidak terlepas dari kegiatan pendidikan sebagal suatu sistem. Oleh karena

itu, harus diketahui prinsip asesmen sebagal dasar dalam pelaksanaan asesmen.

Daam Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian dijelaskan
bahwa penilaian hasil belgjar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standardan tidak dipengaruhi
faktor subjektivitas penilai.

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secaraterencana,
menyatu dengan kegiatan pembel g aran, dan berkesinambungan.

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan,
pel aksanaan, dan pelaporannya.
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4. Trangparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan
hasilnya.

6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivas pesertadidik dan guru.

Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan criteria (PAK).

PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan criteria ketuntasan belgjar minimal
yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik

Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan karakteristik peserta

didik.

Daam peraturan Permendiknas nomor 20 tahun 2007 tentang standar penilaian
pendidikan disebutkan bahwa “Standar penilaian pendidikan adalah standar
nasiona pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil belgjar peserta didik. Setiap skill, knowledge dan attitude peserta
didik harus dinilai dengan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan sesuai dengan

jenisevaluas yang digunakan.

Daam Permendiknas No 20 tahun 2007 tentang standar penilaian dijelaskan bah-
wa asesmen adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menen-
tukan pencapaian hasil belgjar siswa. Asesmen tidak sekedar pengumpulan data
siswa, tetapi juga pengol ahannya untuk memperoleh gambaran proses dan hasil

belgar siswa, dan pada Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang standar pe-
nilaian pendidikan di bagian C.5 dinyatakan bahwa instrumen asesmen hasil bel-

gar yang digunakan pendidik harus memenuhi persyaratan: (@) substansi, yaitu
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merepresentasikan kompetensi yang dinilai, (b) konstruksi, yaitu memenuhi per-
syaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan, dan (c) bahasa,
yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan

taraf perkembangan peserta didik.

Prinsip asesmen hasil belgar peserta didik padajenjang pendidikan dasar dan
menengah menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2007 adalah sebagai berikut :

1. Sahih, berarti asesmen didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur.

2. Objektif, berarti asesmen didasarkan pada prosedur dan kriteria yang
jelas,tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

3. Adil, berarti asesmen tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku,
Budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.

4. Terpadu, berarti asesmen oleh pendidik merupakan salah satu komponen
yangtak terpisahkan dari kegiatan pembelgjaran.

5. Terbuka, berarti prosedur asesmen, kriteria asesmen, dan dasar pengam-
bilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti asesmen oleh pendidik men-
cakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik
asesmen yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan pe-
sertadidik.

7. Sistematis, berarti asesmen dilakukan secara berencana dan bertahap
denganmengikuti langkah-langkah baku.

8. Beracuan kriteria, berarti asesmen didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetens yang ditetapkan.

9. Akuntabel, berarti asesmen dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi
teknik, prosedur, maupun hasilnya.

Purwanto (2006) mengemukakan bahwa prinsip asesmen adalah sebagai berikut:
asesmen hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang komprehensif; harus
dibedakan antara penskoran (score) dan asesmen (grading); dalam proses pembe-

rian nilai hendaknya diperhatikan adanya dua macam patokan, yaitu pemberian

yang non-referenced dan yang criterion referenced; kegiatan pemberian nilai
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hendaknya merupakan bagian integral dari proses belgjar mengajar; asesmen ha-
rus bersifat komparabel. Artinya, setelah tahap pengukuran yang menghasilkan
angkarangka itu dilaksanakan, prestasi-prestasi yang menduduki skor yang sama
harus memiliki nilai yang sama pula, dan sistem asesmen yang dipergunakan hen-

daknya jelas bagi siswadan bagi pengajar sendiri.

E. Jenisdan Teknis Asesmen

Berdasarkan PP No0.19 tahun 2005 Pasal 63 Ayat (1) bahwa asesmen pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas : (1) asesmen hasil bel-
gar oleh pendidik, (2) Asesmen hasil belgjar oleh satuan pendidikan, (3) Asesmen

hasil belgjar oleh Pemerintah.

Menurut Stiggins (dalam skripsi Samosir 2013) jenis asesmen dibagi menjadi
empat, yaitu 1) seleks respon terpilih (selected response assessment); 2) uraian
atau essay (essay assessment); 3) asesmen kinerja (performance assessment); dan
4) wawancaralkomunukasi personal (communication personal). Jenistarget pen-
capaian dari hasil belgjarnya meliputi pengetahuan (knowledge), penalaran (rea-
sonning), keterampilan (skills), hasil karya (product), dan afektif (affective).
Untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan belgjar siswa dapat dilakukan
dengan teknik tes maupun teknik non tes, baik itu untuk mengakses proses belgjar

maupun hasi| belgjar siswa

Berikut ini adalah pengel ompokan utama sasaran pencapaian asesmen menurut
Stiggins (1994): (1) penguasaan siswa atas pengetahuan materi subjek inti, yaitu :

(a) kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuannya untuk berpikir dan
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menyel esaikan masalah, (b) kemampuan untuk menunjukkan keterampilan yang
terkait dengan dengan pencapaian tertentu, misalnya melakukan tindakan psiko-
motor, (c) kemampuan untuk membuat produk yang terkait dengan jenis penca-
paian tertentu, seperti sikap, minat, dan motivasi, (2) asesmen yang terarah pada
proses pembelgaran IPA, yaitu: (a) asesmen kinerja dan/atau asesmen otentik, (b)
proses |PA diturunkan dari data, (c) kooperatif dan kolaboratif, (d) hands-on dan
minds-on, (e) keterampilan praktik dan komunikasi, (f) sikap ilmiah dan nilai yang

terkandung dalam IPA.

Penilaian kelas merupakan suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah
perencanaan, penyusunan aat penilaian, dan pengumpulan informasi melalui se-
jumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belgar pesertadidik, pengolah-
an, dan penggunaan informasi. Penilaian kelas dilaksanakan melalui berbaga ca-
ra, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap, penilaian tertulis
(paper and pencil test), penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui
kumpulan hasil kerjalkarya peserta didik (portofolio), dan penilaian diri (Wiersma

dan Jurs dalam Pantiwati, 2013).

Daam buku panduan asesmen yang diterbitkan BSNP tahun 2007 teknik penilai-
an adalah sebagai berikut:

1. Testertulis merupakan suatu teknik asesmen yang menuntut jawaban se-
caratertulis, baik berupa pilihan atau isian. Tes yang jawabannya berupa
pilihan meliputi pilihan ganda, benar-salah dan menjodohkan, sedangkan
tes yang jawabannya berupaisian berbentuk isian singkat atau uraian.

2. Observas atau pengamatan adalah teknik asesmen yang dilakukan dengan
menggunakan indera secara langsung. Observas dilakukan dengan meng-
gunakan pedoman observas yang berisi sgumlah indikator perilaku yang
akan diamati.

3. Tespraktik atau tes kinerja adalah teknik asesmen yang menuntut peserta
didik mendemonstrasikan kemahirannya. Tes praktik dapat berupates
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tulis keterampilan, tesidentifikasi, tes simulasi dan tes praktik kerja. Tes
tulis keterampilan digunakan untuk mengukur keterampilan peserta didik
yang diekspresikan dalam kertas. Tesidentifikasi dilakukan untuk men-
gukur kemahiran mengidentifikas sesuatu hal berdasarkan fenomena yang
ditangkap melalui alat indera. Tes simulasi digunakan untuk mengukur
kemahiran bersimulasi memperagakan suatu tindakan tanpa menggunakan
peralatan/benda yang sesungguhnya. Tes praktik kerja dipakai untuk
mengukur kemahiran mendemonstrasikan pekerjaan yang sesungguhnya.

4. Penugasan merupakan suatu teknik asesmen yang menuntut peserta didik
melakukan kegiatan tertentu di luar kegiatan pembelgaran di kelas. Penu-
gasan ada yang berupa pekerjaan rumah atau berupa proyek. Pekerjaan
rumah adal ah tugas yang harus diselesaikan pesertadidik di luar kegiatan
kelas. Proyek adalah suatu tugas yang meli-batkan kegiatan perancangan,
pel aksanaan, dan pelaporan secaratertulis maupun lisan dalam waktu
tertentu dan umumnya menggunakan data |apangan.

5. Teslisan dilaksanakan melalui komunikasi langsung tatap muka antara pe-
sertadidik dengan seorang atau beberapa penguji. Pertanyaan dan jawab-
an diberikan secaralisan dan spontan. Tesjenisini memerlukan daftar
pertanyaan dan pedoman penyekoran.

6. Asesmen portofolio merupakan asesmen yang dilakukan dengan cara me-
nilai portofolio pesertadidik. Portofolio adalah kumpulan karya-karya pe-
serta didik dalam bidang tertentu yang diorgani sasikan untuk mengetahui
minat, perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam
kurun waktu tertentu.

7. Jurnal merupakan catatan pendidik selama proses pembelgaran yang ber-
isi informasi kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkait dengan
kinerja ataupun sikap peserta didik yang dipaparkan secara deskriptif.

8. Asesmen diri merupakan teknik asesmen dengan cara meminta peserta
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya berkaitan
dengan kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran.

9. Asesmen antar teman merupakan teknik asesmen dengan cara meminta
pesertadidik untuk mengemukakan kel ebihan dan kekurangan temannya
dalam berbagai hal.

Berdasarkan hal tersebut maka dalam memilih teknik asesmen, pendidik harus
mempertimbangkan (1) karakteristik kelompok mata pelgaran, (2) rumusan kom-
petensi mata pelgaran yang dikembangkan dalam silabus, dan (3) rumusan indi-

kator pencapaian setiap KD.
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Dalam melakukan asesmen pembel gjaran harus dilaksanakan dengan prosedur ter-

tentu. Prosedur ini merupakan langkah yang dilalui guru atau pendidik dalam me-

lakukan penilaian (Uno dan Koni, 2012). Tahapan asesmen menurut Buchari

(1983) terdiri dari limalangkah pokok yaitu perencanaan, pengumpulan data,

verifikas data, analisis data dan penafsiran data. Sementara menurut firman

(2000) tahapan pokok dalam proses asesmen meliputi tiga tahap yaitu tahap

persiapan, tahap pengumpulan informasi dan tahap pertimbangan.

Langkah-langkah dalam penilaian tersebut digambarkan pada bagan di bawah ini:

Mengidentifikasi keputusan yang akan dibuat

l

Menentukan informasi yang diperlukan

N

X
Memilih informasi | Menentukan kapan dan bagai-
yang telah tersedia ~| manainformasi dikumpulkan

Menyusun atau me-
milih alat pe-
ngumpul informasi

> Tahap
persiapan

Menganalisis informasi

< Mengumpulkan informasi yang dibutuhkan

T

Melakukan pertimbangan

A

Membuat keputusan

Bagan 2.1 Langkah-Langkah Proses Penilaian

5

Tahap
pengumpulan
informasi

Tahap
pertimbangan
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G. Keterampilan Proses Sains

Menurut Rustaman (2003), keterampilan proses sains adal ah keterampilan yang
diperoleh dari latihan kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi. Pendekatan dalam
keterampilan proses dijabarkan dalam kegiatan belgjar mengajar memperhatikan
pengembangan pengetahuan sikap, nilai serta keterampilan. Keterampilan proses
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak didik menyadari, memahami dan
menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan hasil belgjar
yang telah dicapai anak didik. Rangkaian bentuk kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan mengamati, menggol ongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan,

merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan.

Gagne ( dalam Dahar, 1996). menyatakan keterampilan proses sains adalah
kemampuan-kemampuan dasar tertentu yang dibutuhkan untuk menggunakan dan
memahami sains. Setiap keterampilan proses merupakan keterampilan intel ektual
yang khas yang digunakan oleh semuailmuan, serta dapat digunakan untuk me-

mahami fenomena apapun juga

Menurut Esler dan Esler (1996) keterampilan proses sains dikelompokkan seperti

pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Pengelompokkan Keterampilan Proses Sains

K eterampilan Proses Dasar Keterampilan Proses Terintegrasi

Mengamati (observasi) Mengajukan pertanyaan

Inferensi Berhipotesis
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Mengelompokkan (klasifikasi) Penyelidikan
Menafsirkan (interpretasi) Menggunakan alat/bahan
Meramalkan (prediksi) Menerapkan Konsep

Berkomunikasi

M el aksanakan percobaan

Hartono (2007) menyusun indikator keterampilan proses sains dasar seperti pada

Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains Dasar

Keterampilan Indikator
Dasar
1 2

Mengamati Mampu menggunakan semua indera (penglihatan,

(observing) pembau, pendengaran, pengecap, peraba) untuk
mengamati, mengidentifikasi, dan menamai sifat benda
dan kejadian secarateliti dari hasil penga-matan.

Inferens Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda

(inferring) atau fenomena setel ah mengumpulkan, menginterpretasi
data dan informasi.

Klasifikas Mampu menentukan perbedaan, mengontraskan ciri-ciri,

(classifying) mencari kesamaan, membandingkan dan menentukan
dasar penggolongan terhadap suatu obyek.

Menafsirkan Mampu mengaj ukan perkiraan tentang sesuatu yang

(predicting) belum terjadi berdasarkan fakta dan yang menunjuk-kan
suatu, misalkan memprediksi kecenderungan atau pola
yang sudah ada menggunakan grafik untuk
menginterpolasi dan mengekstrapolasi dugaan

Meramalkan Menggunakan pola/pola hasil pengamatan,

(prediksi) mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan

yang belum diamati.

Berkomunikasi

memberikan/menggambarkan data empiris hasil
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(Communicating) percobaan atau pengamatan dengan grafik/ tabel/
diagram, menyusun dan menyampaikan laporan secara
sistematis, menjelaskan hasil percobaan atau penelitian,
membaca grafik/ tabel/ diagram, mendiskusikan hasil
kegiatan suatu masal ah atau suatu peristiwa.

H. Analisis Konsep

Menurut pendapat Herron et al. dalam Fadiawati (2011) bahwa belum ada definisi
tentang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep di-
samakan dengan ide. Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011) mendefinisikan
konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin tidak ada satupun
definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep tersebut. Untuk dapat men-
definisikan konsep, maka diperlukan suatu analisis konsep yang dapat menghu-
bungkan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya, oleh karenaitu analisis
konsep dianggap penting dalam penyusunan instrumen. Herron et a. dalam
Fadiawati (2011) menjelaskan bahwa analisis konsep adalah suatu prosedur yang
dikembangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan penga-
jaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah,
yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut

kritis, atribut variable, posisi konsep, contoh, dan non contoh.

Label konsep adalah nama konsep atau sub konsep yang diandlisis. Label konsep
didefinisikan sesual dengan tingkat pencapaian konsep yang diharapkan dari sis-
wa. Untuk suatu label konsep yang sama, konsep dapat didefinisikan berbeda se-

suai dengan tingkat pencapaian konsep yang diharapkan dikuasai siswa dan ting-



22

kat perkembangan kognitif siswa. Atribut kritis merupakan ciri-ciri utama konsep
yang merupakan penjabaran definisi konsep. Atribut variabel menunjukan ciri-ciri
konsep yang nilainya dapat berubah, namun besaran dan satuannya tetap. Posisi
konsep menyatakan hubungan suatu konsep dengan konsep lain berdasarkan ting-
katannya, yaitu 1) konsep superordinat (konsep yang tingkatannya lebih tinggi);
2) konsep ordinat (konsep yang setara); dan 3) konsep subordinat (konsep yang
tingkatannya lebih rendah). Dan secara umum jenis konsep dikelompokkan men-

jadi dua, yaitu konsep konkrit dan konsep abstrak.



Kompetens Inti : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan. K enegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik yang sesuai

Kompetens Dasar : 3.11 Menerapkan konsep massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep
mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia

Materi Pokok : Stoikiometri

ee



ANALISISKONSEP STOIKIOMETRI

Nama Definisi Jenis Atribut Posisi Non-
/L abel Konsep Konsep Konsep Konsep Contoh contoh
Kritis Variabel Super Ordinat Subordinat
ordinat
Massa Jumlah dari massa Konsep | « Massa + Nama Mol Massa rumus Massa MrH,O= | ArO=16
Molekul seluruh atom yang yang Molekul molekul relatif atomrelatif | 18 ArC=12
Relatif menyusun suatu menyat | < Gabungandari | «* Massaatom Mr CO, =
molekul ,dimana akan dua atom atau relatif 44
molekul merupakan | sifat lebih < Unsur
gabungan dari dua dan penyusun
atom atau lebih. nama mol ekul
atribut
Massa Massarata-rata suatu | Konsep |+*Massa Atom % JenisAtom | Massa - - ArO=16 Mr H,0 =
Atom atom relatif yang ¢ Didasarkan pada Molekul ArC=12 18
Relatif dibandingkan menyat 1/12 kali massa relatif Mr CO, =

ve




dengan 1/12 kali akan atom C-12 44
massa atom C-12 sifat
dan
nama
atribut
Kadar persentase massazat | Abstrak | Kadar dalam Rumus stoikiomet | Mol, rumus - Kadar N Tetntukan
unsur yang terkandung senyawa molekul ri empiris, rumus dalamurea | jumlah
dalam suatu senyawa senyawa mol ekul adalah 46,7 | mol 6
% gram urea
Konsep Konsep yang Konsep |+ Jumlah partikel |+ Jenis zat Hukum- | Persamaan |% Massa Satu mol Satu mol
mol menyatakan jumlah | berdasa | dalam suatu zat hukum reaksi molekul H.O H.0
partikel yang rkan % Jumlah zat dasar relatif mengandun | mengandu
terkandung dalam prinsip <+ 1 mol = 6,02 x kimia g 6,02 x ng 6,02 x
suatu zat. 1 mol 10% butir % Rumus 10% 10% atom
suatu zat partikel Kimia molekul air | Hidrogen
didefinisikan sebagai (empiris
jumlah partikel yang dan
terkandung dalam molekul)

suatu zat yang
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jumlahnya = 6,02 x % Massa zat
10% butir partikel.
“ Volume
zat
“ Molaritas
% Kadar zat
Rumus Rumus kimia yang Konsep | < Jenisdan Rumus Rumus Konsepyang |+ Jenis Rumus Rumus
empiris menyatakan jenis yang jumlah empiris kimia menyatakan dan empiris kimia
dan jumlah menyat perbandingan yang simbol jumlah yang
perbandingan yang | akan yang paling menyataka perbandi menyataka
paling sederhana simbol sederhana dari njenisdan ngan njenisdan
dari partikel partikel jumlah yang jumlah
penyusun suatu zat, penyusun perbandin paling perbandin
dan dinyatakan suatu zat gan yang sederhan gan yang
dengan lambang paling adari paling

N
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unsur-unsurnya % Lambang sederhana partikel sederhana
unsur- dari penyusu dari
unsurnya partikel n suatu partikel
penyusun zat penyusun
suatu zat, suatu zat,
dan % Lamban dan
dinyatakan g unsur- dinyatakan
dengan unsurnya dengan
lambang lambang
unsur- unsur-
unsurnya unsurnya
Rumus Rumus yang Konsep | < Rumus « Jenis Rumus Rumus - *» CoHe *» CH3
mol ekul menyatakan jenis yang sesungguhnya molekul Kimia empiris s CoHy s CH;
dan jumlah atom- menyat dari jJumlah (molekul
atom unsur dalam akan atom yang unsur dan
satu mol ekul simbol menyusun molekul
senyawa. molekul senyawa)

LC




Rumus mol ekul
menyatakan jenis
dan jumlah yang
sesungguhnya atom-
atom yang
menyusun suatu
molekul, dan
dinyatakan dengan
lambang unsur-

unsurnya

«» Komposis

molekul

Persamaan
reaks

Persamaan yang
menyatakan
kesetaraan jumlah
zat-zat yang terlibat
dalam reaksi kimia
dengan

menggunakan

Konsep
yang
menyat
akan

simbol

% Kesetaraan
jumlah zat yang
terlibat dalam
reaksi kimia

¢ Menggunakan

rumus kimia

% Jenis zat

< Wujud zat

% Jenisreaksi

Reaksi

kimia

Konsep mol

+» Sisa
rektan

«» Jumlah
reaktan

« Jumlah

Pembakar
an metana
oleh

oksigen

8¢




rumus kimia. Y ang produk M -

terdiri dari rumus ¢ Terdiri dari 2KOH (aq)

kimia pereaksi rumus kimia + Pereaksi +H (9)

(reaktan) ditulis di pereaksi pembatas

sebelah kiri (reaktan) dan

persamaan dan rumus kimia

rumus Kimia produk produk

dituliskan di sebelah

kanan yang ++ Dihubungkan

dihubungkan melalui melaui simbol

simbol tanda panah tanda panah
Sisa Jumlah massa Konkrit | Massa reaktan - Jenis zat Persamaan |+ Jumlah - lorH; lgrH;
reaktan reaktan yang tidak yang tidak ikut reaksi reaktan bereaksi bereaksi

ikut bereaksi dalam bereaksi . Jumlah zat dengan 9 gr | dengan 8

reaks kimia ¢ Jumlah O, gr O

produk menghasilk | menghasil
an9grH,O | kan9gr

62




- Pereaksi reaktan H.0 tidak
pembatas yang bersisa | ada
yaitulgr reaktan
O, yang
bersisa
Jumlah Jumlah massa Konkrit | massareaktan - Jenis zat Persamaan |+ Sisareaktan 3,22grZnS, | 2,16 gr Zn
reaktan reaktan yang terlibat yang terlibat . Jumlah zat reaksi «»» Jumlah mengandun | bereaksi
dalam reaksi kimia dalam reaksi produk 02,16 gr dengan
Kimia ¢ pereaks Zn, maka 1,06grS
pembatas massa S menghasil
yaitu 3,22 kan 3,22
or-2169gr | grZnS
=1,06 gr
Jumlah Jumlah massa Konkrit | Massa produk - Jenis zat Persamaan |+ Sisareaktan 216grzZn | 322¢r
produk produk yang terlibat yang terlibat reaksi bereaks Zns,
dalam reaks kimia dalam reaks . Jumlah zat «»» Jumlah dengan 1,06 | mengandu
Kimia reaktan oS ng 2,16 gr
menghasilk | Zn, maka

W
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¢ Pereaksi an 3,22 gr massa S
pembatas ZnS yaitu 3,22
or-2,16
gr=1,06
ar
Molaritas | Satuan yang Konkrit | < Ukuran « Jumlahmol | Konsep % Massa Konsentrasi | Konsentra
menyatakan kepekatan suatu larutan | mol molekul HClI 2M s HCI 2
kepekatan suatu s Ukuran zat relatif mol
larutan. terlarut tiap
Kemolaran larutan liter larutan % Rumus
menyatakan jumlah Kimia
mol zat terllarut (empiris dan
dlam tiap liter molekul)

larutan

« Volume gas

& Kadar zat

% Massa zat

TE




Pereaksi

pembatas

Pereaks yang akan
habis terlebih dahulu
sementara pereaksi

lainny bersisa

Konkrit

Pereaks yang
akan habis
terlebih dahulu

- Jenis zat

- Jumlah zat

Persamaan
reaks

++ Sisareaktan

«» Jumlah
reaktan

< Jumlah
produk

1grH;
bereaksi
dengan 9 gr
O,
menghasilk
an 9 gr H,O
reaktan
yang bersisa
yaitu 1 gr
O,
sehingga H,
berperan
sebagai
pereaks
pembatas

1grH;
bereaksi
dengan 9
ar O;
menghasi|
kan 9 gr
H.O
reaktan
yang
bersisa
yaitulgr
Oy,
sehingga
O,
berperan
sebagal
pereaksi
pembatas
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